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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT KEPATUHAN
PENGGUNAAN INSULIN PADA PASIEN DIABETESMELLITUSTIPE 2
DI POLIKLINIK RAWAT JALAN RSUD BANGGAI
Factors affecting the level of compliance with insulin use in patients with type 2 diabetes
mellitus at the outpatient polyclinic of banggai hospital

Nurmida M. Dg Salimung, Sri Marnianti Irnawan, Siti Yartin.
Program Studi Ners, Universitas Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Diabetes Mditus menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat global terbesar
disebagian besar negara maju dan berkembang untuk itu kepatuhan terhadap pengobatan
dibutuhkan bagi pasien DM dalam mengelola diabetes dengan memahami bagaimana
prosedur penggunaan insulin yang sesuai dengan petunjuk pengobatan. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien DM tipe 2
dalam penggunaan insulin di poli klinik rawat jalan RSUD Banggai. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik. Populasi
dalam penelitian ini adalah pasien DM berkunjung ke Poli Klinik Rawat Jalan RSUD
Banggai dengan sampel sebanyak 33 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2023, dengan hasil tingkat pengetahuan (p value <0.05 (0.043) dan r (-
0.393)) dan metivasi (p value <0.05 (0.012) dan r(0.443)) termasuk faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pasien DM dalam penggunaan insulin, sementara sikap (p
value = 0.306 atau lebih besar dari (>0.05) tidak menjadi faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pasien DM dalam penggunaan insulin di Poli Rawat Jalan RSUD Banggai.
Simpulan, perawat sebagai tenaga kesehatan ikut bertanggung jawab dalam pemberian
pendidikan di masyarakat dan juga caregiver dalam penatalaksanaan terkait kepatuhan
penggunaan insulin.Saran, untuk peneliti selanjutnya agar di berikan waktu yang
lebih lama agar bisa melakukan pengukuran darah dan menambah jumlah variable

penelitian

Kata Kunci: DM, Pengetahuan, Sikap, Motivasi



ABSTRACT

Diabetes Mellitus is one of the biggest global community health problems in most
developed and developing countries. Therefore compliance to treatment is needed for DM
patients to manage the disease by understanding how to take the insulin procedures
according to treatment instructions. The aim of the research was to analyze the influence
factors of the compliance of DM type 2 patients in taking insulin in the outpatient
department of Banggai General Hospital. This is quantitative research with descriptive-
analytic research design. The total population was 33 respondents as DM patients who
visited in Outpatient Department of Banggai General Hospital. This research was
conducted in July-August 2023, with the results of the knowledge level (p-value <0.05
(0.043) and r (-0.393)) and motivation (p-value <0.05 (0.012) and r (0.443)) including the
influence factors of the compliance of DM patients in taking of insulin, but for attitude
(p-value = 0.306 or it more than (>0.05), it means have not been an influencing factor of
the compliance of DM patients in taking of insulin at the Outpatient Department of
Banggai General Hospital. The conclusion mentioned that the nurses as health workers
are responsible for providing education in the community and also as a caregiver in
management related to compliance with insulin use. Suggestions, for further researchers

should give more time to check the blood sugar level and increase the number of research

variables.

Keywords: DM, knowledge, attitude, motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolisme
kronis yang ditandai peningkatan glukosa darah (Hiperglikemia) yang
disebabkan karena ketidakseimbangan antara suplai dan kebutuhan insulin
(International Diabetes Federation (IDF)., 2021). Diabetes Mellitus adalah
penyakit metabolik yang disebabkan oleh gangguan pada pelepasan insulin
yang diproduksi oleh pankreas sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
gula darah (Kemenkes, 2019).

Diabetes Melitus menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
global terbesar disebagian besar negara maju dan berkembang (WHO, 2019).
World Health Organization (WHO) memperkirakan akan terjadi peningkatan
kasus DM di seluruh negara dunia (WHO, 2019). American Diabetes
Association (ADA) menyatakan diabetes melitus merupakan penyakit kronis
dengan prevalensi tinggi dan menyebabkan komplikasi akut dan kronis
(ADA, 2019). Prevalensi yang tinggi kasus DM di Asia Tenggara lebih tinggi
dibandingkan negara lain termasuk Indonesia (ADA., 2019)

International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa epidemi
diabetes menunjukkan peningkatan di Indonesia dan termasuk ke dalam lima
negara dengan jumlah kasus DM terbesar serta berkontribusi terhadap
peningkatan prevalensi kasus DM di Asia Tenggara dengan total 19,46 juta
orang pada tahun 2021 (IDF, 2021). Peningkatan kasus DM sejalan dengan
perubahan pola pertambahan penduduk, diperkirakan bahwa pada tahun 2030
sebanyak 23,32 juta penduduk yang berusia di atas 20 tahun menderita DM,
dengan prevalenss DM pada daerah urban sebesar 14,7% dan pada daerah
rural 7,2% sehingga diperkirakan terdapat 28 juta penyandang Diabetes di
daerah urban dan 13,9 juta di daerah rural. Di Indonesia sendiri angka
penderita DM pada tahun 2019 didapatkan sekitar 10,7 juta jiwa dan menjadi
urutan ke-7 secara global yang kemudian meningkat pada tahun 2021



mencapai 19,5 juta jiwa dan menduduki peringkat ke-5 di seluruh
dunia.(WHO, 2019; IDF, 2021)

Sedangkan untuk di Sulawesi Tengah termasuk dalam kategori 10
daerah dengan jumlah kasus DM tertinggi dibandingkan dengan daerah
lainnya di Indonesia. Tingginya pravelansi kasus DM di wilayah Sulawesi
Tengah umumnya disebabkan oleh faktor keturunan yang didominasi oleh
usia 20-59 tahun (Kemenkes, 2022). Data Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah
mencatat kenaikan kasus DM setigp tahunnya selama periode 2013-2020
sebesar 70%. Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah menyatakan jumlah
kasus DM terbanyak di wilayah Sulawesi Tengah berada pada urutan pertama
yakni di wilayah Kabupaten Banggai dan menjadi wilayah dengan kasus DM
tertinggi sebanyak 19.403 jiwa pada tahun 2020 dengan jumlah pasien yang
melaksanakan program pengobatan sesuai dengan standar pelayanan
kesehatan DM sebanyak 404 jiwa atau (2,1%). Hal ini menjadi urgensi di
wilayah Kabupaten Banggal serta menjadi indikator rendahnya capaian
kinerja program kesehatan akibat rendahnya kesadaran diri pasien dan
ketidakpatuhan pasien DM untuk melakukan pemeriksaan rutin serta
penatalaksanaan pengobatan (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah,
2020).

Kepatuhan penggunaan terapi insulin  dalam penatalaksanaan
pengobatan bagi pasien DM tipe 2 menjadi prioritas dalam mencegah
ketidakseimbangan gula darah (Kemenkes, 2019). Kepatuhan terhadap
pengobatan dibutuhkan pasien dalam mengelola diabetes dengan penggunaan
insulin yang tepat dengan mengetahui dan memahami bagaimana prosedur
penggunaan insulin yang sesuai dengan petunjuk pengobatan, untuk itu
dibutuhkan pengetahuan dan sikap yang patuh terhadap pelaksanaan
pengobatan untuk memperoleh kebermanfaatan dari terapi insulin (Hardianto,
2020; Sutawardana dan Putri, 2020).

Berdasarkan laporan dari WHO rata-rata kepatuhan pasien pada terapi
jangka panjang penyakit kronis di negara maju hanya sebesar 50%.
Sementara, rata-rata kepatuhan pasien di negara berkembang jauh lebih
rendah dibandingkan dengan negara maju (WHO, 2019). Adapun beberapa



faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien DM terhadap program
pengobatan DM yakni adanya dukungan keluaraga, pengetahuan, sikap dan
motivasi diri dalam pelaksanaan perawatan serta perbaikan program diet bagi
pasien DM (Puspita dkk, 2019; Bangun, Jatnika dan Herlina, 2020).

Dampak dari ketidakpatuhan pasien DM tipe 2 dalam penatal aksanaan
pengobatan termasuk dalam penggunaan insulin menimbulkan komplikasi
lainnya berupa peningkatan gula darah (hiperglikemia), neuropati, retinopati,
dan penyakit kardiovaskuler lainnya (IDF, 2021). Upaya pencegahan dan
pengendalian DM tipe 2 yang dilaksanakan secara komprehensif, berkualitas,
dan terintegrasi, akan meminimalisir angka kesakitan, kecatatan, dan
kematian akibat diabetes dengan melaksanakan pengobatan yang efektif
termasuk penggunaan insulin yang sesuai dengan standar pelaksanaan
pengobatan, sehingga dengan kepatuhan pasien dalam pelaksanaan
pengobatan dapat mencegah komplikasi dari penyakit lain, dan meningkatkan
kualitas hidupnya menjadi stabil (Kemenkes, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang Diabetes Mellitus tipe 2 dengan tindakan
pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2. Tingkat kesadaran masyakat tentang
pentingnya pengobatan DM dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat yang
baik tentang diabetes mellitus tipe 2. Pengetahuan merupakan hal mendasar
untuk menyadarkan masyarakat berperilaku sehat (Silalahi, 2019). Hasil
penelitian lainnya menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara
ketidakpatuhan dan kadar gula darah, sebanyak (40,6%) responden memiliki
tingkat kepatuhan sedang dalam menggunakan obat antidiabetes, faktor
kebosanan merupakan alasan yang paling sering menyebabkan
ketidakapatuhan pasien DM tipe 2 dalam menjalankan terapi pengobatan
(Saibi, Romadhon dan Nasir, 2020a).

Survey awal yang peneliti lakukan dari hasil dokumentasi rekamedik
RSUD Banggai diperoleh data jumlah pasien DM tipe 2 yang tidak
melakukan kontrol dan pengobatan rutin termasuk dalam menggunakan
insulin sebanyak 48 orang dari 175 pasien DM yang melakukan pengobatan
selama periode tahun 2023 (Data Rekam Medik, 2023). Ketidakpatuhan



penderita DM tipe 2 dalam program pengobatan termasuk dalam penggunaan
insulin - menjadi salah satu faktor penghambat dalam keberhasilan
penatalaksanaan program pengobatan pada pasien DM tipe 2. Selain itu,
ketidakpatuhan penggunaan insulin juga di pengaruhi karena jarak tempuh
dan juga cuaca yang tidak menentu akibat dari letak wilayah yang di tingggali
responden yang terpisah dari pusat kabupaten kota di samping itu kurangnya
pengetahuan dan sikap serta motivasi diri bagi pasien DM tipe 2 untuk patuh
terhadap pengobatan jangka panjang termasuk dengan penggunaan insulin
dan pengobatan standar bagi pasien DM berdampak pada rendahnya tingkat
capaian kinerja kesehatan di Kabupaten Banggali dengan jumlah masyarakat
yang belum medapatkan pelayanan kesehatan standar sebesar 296 jiwa atau
(1,5%) (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2020).

Beberapa faktor pendukung dan penghambat keberhasilan dalam
pengelolaan pengobatan khususnya kepatuhan terhadap penggunaan insulin
dapat dilakukan untuk mencapai keberhasilan pengobatan dan terkontrolnya
gula darah serta mencegah komplikasi dini bagi penderita DM tipe 2.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi tingkat
Kepatuhan Penggunaan Insulin Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di
Poliklinik Rawat Jalan Rsud Banggai”.

B. Rumusan Masalah
Penatalaksanaan kasus Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 tidak lepas dari
kepatuhan pasien dalam penatalaksanaan pengobatan termasuk dengan
penggunaan insulin. Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yakni “Apakah faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pasien DM tipe 2 dalam penggunaan insulin di poli
Klinik rawat jalan RSUD Banggai’?
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Teranalisisnya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien DM
tipe 2 dalam penggunaan insulin di poli klinik rawat jalan RSUD
Banggai.



2. Tujuan Khusus
1) Teranalisisnya pengetahuan pasien DM tipe 2 dengan kepatuhan
penggunaan insulin di poli klinik rawat jalan RSUD Banggai.
2) Teranalisinya sikap pasien DM tipe 2 dengan kepatuhan penggunaan
insulin di poli klinik rawat jalan RSUD Banggai.
3) Teranalisisnya motivasi pasien DM tipe 2 dengan kepatuhan
penggunaan insulin di poli klinik rawat jalan RSUD Banggai.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Widya Nusantara Palu
Referensi bagi Mahasiswa dan bahan pembelajaran yang dapat
memperkaya perbendaharaan kepustakaan dan menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya bagi mahasiswa Universitas Widya Nusantara
Palu.
2. Bagi Instans Pelayanan K esehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Rumah Sakit
sebagai masukan dan pertimbangan dalam menyikapi peningkatan kasus
DM tipe 2 di masyarakat. Khususnya, bagi perawat sebagai tenaga
kesehatan ikut bertanggung jawab dalam pemberian pendidikan di
masyarakat dan juga caregiver dalam penatalaksanaan terkait kepatuhan
penggunaan insulin bagi pasien DM di Rumah Sakit.
3. Bagi Masyarakat
Diharapkan pada masyarakat umum dan khususnya bagi pasien DM
tipe 2, diharapkan melakukan pengobatan di pelayanan primer dan
sekunder untuk memahami penggunaan insulin sesuai dengan prosedur
pengobatan, serta mampu mengaplikasikan secara mandiri penggunaan
insulin dengan benar. Penggunaan insulin yang sesuai dengan prosedur
diharapkan dapat mencegah komplikasi penyakit lainnya, dan gula darah
dapat terkontrol.
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